[bookmark: _Toc229062737]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc229055023][bookmark: _Toc229062738]1.1 Latar Belakang Penelitian
Pendidikan di Indonesia merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Tingkat Sekolah Dasar (SD) menjadi landasan yang krusial dalam proses pembentukan dasar pengetahuan dan keterampilan siswa. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD menjadi suatu tantangan yang perlu diatasi, dan inovasi dalam metode pembelajaran menjadi hal penting untuk dicermati. Salah satu inovasi yang dapat diadopsi adalah penggunaan media pembelajaran Power Point, yang memiliki potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan dinamis. 
Integrasi kearifan lokal penduduk pesisir ke dalam pembelajaran seni budaya di kelas II SD tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat koneksi mereka dengan budaya lokal. Berikut adalah beberapa keterkaitan yang dapat dijelaskan:
1) Tarian Tradisional: Tarian adalah bagian integral dari budaya Pantai Cermin. Siswa dapat mempelajari tarian-tarian tradisional yang berpadu dengan gerak melayu seperti Tari Serampang XII yaitu salah satu tarian tradisional Sumatra Utara yang menitikberatkan pada perpaduan gerak Melayu Deli dengan dua belas macam gerakan yang dimiliki.




2) Seni Kerajinan dengan Bahan Lokal: Materi seni kerajinan dapat memperkenalkan siswa pada keahlian lokal seperti anyaman daun kelapa, pembuatan perahu tradisional dari kayu, menganyam tikar atau membuat 
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3) hiasan dinding dari kerang laut. Guru dapat menggunakan sumber daya lokal atau mengundang pengrajin lokal untuk memperkenalkan teknik- teknik tersebut kepada siswa.
4) Lukisan Alam Pesisir: Siswa dapat belajar tentang seni lukis dan mengambil inspirasi dari pemandangan alam Pantai Cermin. Mereka dapat mencoba teknik menggambar menggunakan cat air atau pensil warna untuk merekam keindahan pantai, perahu nelayan, atau aktivitas sehari-hari di sekitar daerah Pantai Cermin.
5) Tradisi Budaya: Ada satu budaya yang hingga kini masih di lestarikan oleh suku Melayu pesisir, yaitu budaya ‘jamu laut’. Budaya jamu laut tidak terlepas dari tradisi nelayan yang dipercaya untuk meningkatkan hasil tangkapan. Adat jamu laut merupakan tradisi Melayu yang berada di daerah pesisir sebagai warisan leluhur yang perlu dilestarikan. Pelestarian tradisi budaya harus dikuatkan karena merupakan sebuah sejarah yang tidak bisa dilepaskan dari bangsa ini. Budaya ini sebagai bentuk kekuatan terhadap para nelayan yang menggantungkan hidupnya pada sumber daya laut dan akan mendapat berkah dalam mencari nafkah.
Sejumlah penelitian mendukung gagasan bahwa penggunaan media pembelajaran Power Point dapat meningkatkan pemahaman siswa. Studi oleh Smith dan Jones (2019) menunjukkan bahwa presentasi visual dan animasi dalam Power Point dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Dalam konteks kelas II SD, di mana daya tangkap visual dan keterlibatan siswa sangat penting, media ini dapat dianggap sebagai alat yang efektif. Studi oleh Abdullah (2017) lebih memfokuskan pada integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran dan menunjukkan bahwa hal ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan memasukkan nilai-nilai dan tradisi budaya pesisir dalam pembelajaran, siswa dapat lebih terhubung dengan materi pelajaran.
Menurut Dale (2014) dalam buku Azhar Arsyad mengungkapkan bahwa “pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh melalui indera pandang (mata), 13% melalui indera dengar, dan melalui indera lain sekitar 12%”. Berdasarkn pendapat di atas, merupakan salah satu alasan mengapa peneliti mencari pengaruh media karena peneliti ingin mencari sebab akibat dari perlakuan penggunaan media Power Pointyang digunakan dengan hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Apakah dengan penggunaan media PowerP Point tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Alasan lain mengapa peneliti mengambil mata pelajaran Seni Budaya yang dikaitkan dengan media Power Point Interaktif karena bidang studi Seni Budaya sangat memerlukan media dalam proses pembelajaran maka proses pembelajaran lebih efektif dan siswa menjadi tidak bosan dan dapat menambah motivasi atau semangat belajar siswa yang tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Namun kenyataan yang terjadi selama ini di SD Negeri  khususnya pada kelas II pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya adalah guru jarang menggunakan media (bukan tidak ada) terlebih- lebih yang bersifat teknologi, terlihat dari segi proses pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah dan penugasan yang membuat sebagian besar siswa terlihat bosan mengikuti kegiatan pembelajaran, kurangnya minat belajar siswa, hanya sedikit siswa yang memperhatikan dan memahami materi, yang berakibat pada hasil belajar kurang. Selain itu, guru mata pelajarannya juga menerangkan bahwa hasil belajar Seni Budaya siswa masih rendah belum memenuhi setandar KKM terlihat dari persentase hasil ulangan tengah semester siswa yang rata-rata mendapat nilai 70% dibawah KKM. Untuk mata pelajaran SBdP standar KKM yang digunakan di tahun pelajaran 2022/2023 ini adalah 75.
Berdasarkan data hasil belajar yang dikumpulkan dari penelitian di SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias, implementasi media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam prestasi akademik siswa kelas II pada mata pelajaran Seni Budaya. Sebelum menggunakan media ini, rata-rata nilai ulangan tengah semester siswa berada di bawah standar KKM yang ditetapkan sebesar 75. Namun, setelah diterapkan media Power Point interaktif yang memasukkan unsur-unsur kearifan lokal, terjadi peningkatan yang mencolok dalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih terlibat dalam pembelajaran, tetapi juga mampu mencapai rata-rata nilai ulangan yang mendekati atau bahkan melebihi standar KKM yang ditetapkan. Secara spesifik, terlihat bahwa persentase siswa yang mencapai nilai di atas 75 meningkat secara signifikan setelah penerapan media ini, mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan lingkungan budaya mereka. Dengan demikian, data ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa penggunaan media Power Point berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya di SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias.
Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi metode pembelajaran yang inovatif dan dapat meningkatkan hasil belajar. Data mengenai kearifan lokal dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh masyarakat setempat, observasi langsung, dan analisis dokumen sejarah lokal. Memahami kearifan lokal ini akan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan konten pembelajaran yang sesuai.
Dalam menghadapi tantangan peningkatan hasil belajar siswa kelas II SD, pengaruh media pembelajaran Power Pointmenjadi suatu alternatif yang menarik. Dengan dasar teoritis konstruktivisme, serta dukungan dari penelitian dan data empiris terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Melalui analisis mendalam terhadap interaksi di kelas dan respons siswa terhadap media pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat SD(Karin, 2023).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa permasalahan yang terjadi disebabkan karena guru dalam mengajar jarang menggunakan media dan tidak pernah melakukan pembaharuan terhadap media yang digunakan khususnya media visual pada mata pelajaran Seni Budaya. Untuk itu diperlukan alat bantu yaitu penerapan media yang lebih bervariasi dalam kegiatan pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Pembelajaran Power PointTerhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II SD Pada Pelajaran Seni Budaya Di SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias”.
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Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka dikemukakan eksistensi dan urgensinya masalah yang diteliti serta faktor-faktor atau variabel yang berkaitan dengan masalah tersebut. Identifikasi masalah tersebut ialah:
1) Kurangnya peningkatan hasil belajar siswa kelas II SD.
2) Kurangnya perluasan inovasi dalam media pembelajaran.
3) Melihat potensi media pembelajaran Power Point.
4) Kurangnya pengetahuan terhadap kearifan lokal.
5) Keterkaitan kearifan lokal dengan pelajaran Seni Budaya.
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Batasan masalah ini bertujuan untuk memudahkan pembahasan, mengingat begitu luasnya permasalahan media pembelajaran Power Point, maka pengaruh media pembelajaran Power Point terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Pada Pelajaran Seni Budaya Studi Kasus SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas kiranya peneliti akan mengangkat permasalahan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama, yaitu: "Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran Power Point hasil belajar siswa kelas II SD Pada Pelajaran Seni Budaya?"
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media pembelajaran Power Point terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Pada Pelajaran Seni Budaya.
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Penelitian ini bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis yang diuraikan sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik di sekolah sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca siswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalammelaksanakaniswaan pendidikan yang sedang berjalan.
Secara praktis penelitian ini bermanfaat :
a. Manfaat bagi guru 
Dengan adannya penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi guru mengenai media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.
b. Manfaat bagi siswa 
Untuk menumbuhkan dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.
c. Manfaat bagi sekolah 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan dalam waktu yang akan datang dan dapat dijadikan acuan dalam memilih media pembelajaran yang tepat bagi guru-guru lainnya.
d. Manfaat bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti dapat mengapliksikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam perkuliahan tentang model, metode, media pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan hasil belajar khususnya dalam penggunaan media pembelajaran Power Point untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dijadikan acuan kelak.
[bookmark: _GoBack]
image1.jpeg
AL WASHLIYAH





